BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai

Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan Siswa Tahun Ajaran 2017/2018

Bidang Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 1 Nanggulan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kebutuhan siswa akan kesesuaian dengan Bidang Keahlian Teknik
Pemesinan dalam pelaksanaan PKL menurut 6 (100%) guru pembimbing
dan 23 (71,88%) siswa PKL dinyatakan sangat baik. Meskipun demikian,
perlu adanya proses observasi pihak sekolah untuk mengetahui keadaan
nyata industri yang akan dijadikan pasangan.

2. Kesiapan pelaksanaan PKL menurut 6 (100%) guru pembimbing dan 27
(84,38%) siswa PKL dinyatakan sangat baik, namun perlu adanya
peningkatan dalam teknis pemberian materi pembekalan PKL.

3. Pelaksanaan PKL menurut 6 (100%) guru pembimbing PKL dinyatakan
sangat baik, sedangkan menurut 15 (46,88 %) siswa PKL dinyatakan
baik. Meskipun demikian, masih diperlukanya peningkatan kualitas
pembimbingan (monitoring) baik secara langsung maupun tidak
langsung.

4. Manfaat pelaksanaan PKL menurut 6 (100%) guru pembimbing dan 23
(71,88%) siswa PKL sama-sama dinyatakan sangat baik, namun perlu

adanya peningkatan dalam kualitas proses pembelajaran.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan berupa
pemikiran bagi pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan Praktik Kerja

Lapangan di Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 1 Nanggulan. Meskipun

demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan.

Keterbatasan penelitian ini meliputi:

1. Proses pengisian angket, dapat dilakukan tidak obyektif, mengingat tidak
dilakukan secara tatap muka dan responden dapat bersikap tidak jujur
dan keengganan mengisi, dan asal mengisi.

2. Penelitian yang hanya dilakukan terhadap satu pihak saja (pihak SMK)
sehingga menghasilkan data yang memiliki gap yang sangat jauh dari
hipotesis peneliti pada latar belakang.

3. Observasi dan pengambilan data dapat dipengaruhi oleh ketelitian dan
ketepatan peneliti dalam menginterpretasi data yang kurang.

4. Penelitian ini masih hanya berfokus pada pelaksanaan evaluasi program
PKL siswa Tahun Ajaran 2017/2018 Bidang Keahlian Teknik Pemesinan
SMK N 1 Nanggulan yang menyangkut masalah konteks, masukan,
proses dan produk . Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, jarak dan
kemampuan peneliti.

5. Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk SMK N 1 Nanggulan Bidang
Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Ajaran 2017/2018, dikarenakan
jumlah responden hanya siswa dan guru dari jurusan Teknik Pemesinan

Tahun Ajaran 2017/2018.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat
peneliti berikan kepada pihak sekolah demi kesuksesan Program Praktik

Kerja Lapangan Jurusan Teknik Pemesinan yaitu:

1. Perlunya pemilihan industri secara selektif yang disesuaikan dengan
bidang keahlian peserta didik. Kegiatan observasi terhadap calon industri
pasangan perlu dilakukan pihak sekolah untuk mengetahui keadaan
industri tersebut. Selain itu, perlunya koordinasi dengan pihak industri
terkait agar terjadi sinkronisasi sesuai dengan kebutuhan sekolah (siswa)
maupun kebutuhan industri (produksi).

2. Sekolah dapat mengundang praktisi industri atau siswa berprestasi yang
telah melaksanakan PKL pada tahun sebelumnya untuk menyampaikan
pengalaman bekerja di dunia industri.

3. Monitoring harus dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Monitoring langsung dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan dan dapat menggunakan presensi sebagai administrasi. Selain
itu, dilakukan monitoring tidak langsung dengan menggunakan aplikasi
chatting / SMS (Short Message Service), dan dibutuhkan keaktifan kedua
belah pihak (guru dan siswa) satu sama lain.

4. Sekolah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa memiliki
kompetensi saat pelaksanaan PKL, sehingga industri dapat memberikan

timbal balik yang positif bagi siswa maupun sekolah.
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